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ABSTRAK
DESAIN SISTEM MONITORING PENDETEKSI TEMPERATUR LEBIH
PADA MODUL SURYA DENGAN THINGER.IO BERBASIS 10T
(Kimena Rizki Andini, 03041281924033, 78 halaman)

Sumber energi listrik berasal dari bahan bakar fosil, sehingga perlu
dilakukan pengembangan sumber cnergi baru dan energi terbarukan scperti
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) yang memanfaatkan energi matahari
untuk menghasilkan energi listrik. Peningkatan radiasi matahari menyebabkan
tidak optimalnya efisicnsi yang dihasilkan modul surya sebagai komponen utama
PLTS serta penggunaan data logger scbagai pencatat parameter modul surya
dinilai kurang efisien. Penclitian ini bertujuan untuk memberi notifikasi berupa
peringatan jika terjadi temperatur lebih pada modul surya serta melakukan
monitoring melalui smartphone dengan menggunakan thinger.io berbasis Internet
of Things (IoT). Berdasarkan data selama 14 hari menunjukkan bahwa sistem
monitoring pendeteksi temperatur lebih menggunakan thinger.io berbasis IoT
berhasil mengirimkan notifikasi peringatan temperatur lebih pada layar utama
smartphone ketika temperatur permukaan modul surya sama atau lebih dari 45 °C.
Notifikasi tersebut hanya terlihat ketika temperatur PV sama atau lebih dari 45 °C
dan terlihat kembali apabila temperatur turun di bawah 45 °C kemudian naik lagi
melebihi 45 °C. Serta monitoring tegangan, arus, temperatur permukaan modul
surya, dan radiasi matahari pada thinger.io berbasis IoT dan data logger memiliki
rata-rata persentase error sebesar 0.016%, 0.107%, 0.006%, dan 0.008%.

Kata Kunci - Internet of Things, Modul Surya, Persentase error, Thinger.io
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ABSTRACT
DESIGN OF OVERTEMPERATURE DETECTION MONITORING SYSTEM
OF SOLAR MODULE WITH THINGER.I0 BASED ON 10T
(Kimena Rizki Andini, 03041281924033, 78 pages)

The source of electrical energy comes from fossil fuels, so it is necessary to
develop new and renewable energy sources such as Solar Power Plants (PLTS)
which utilize solar energy to produce electrical energy. The increase in solar
radiation causes the cfficiency produced by the solar module as the main
component of PLTS to be not optimal and the use of data loggers as a recorder
for solar module paramelters is considered to be less efficient. This study aims to
provide notifications in the form of warnings if excess temperatures occur in solar
modules and monitor via smariphones using Internet of Things (IoT) based
thinger.io. Based on data for 14 days, it shows that the over-temperature
monitoring system using loT-based thinger.io has succeeded in sending over-
temperature warning nolifications on the smartphone's main screen when the
surface temperature of the solar module is equal to or more than 45 °C. The
notification is only visible when the PV temperature is equal to or more than 45
°C and appears again when the temperature drops below 45 °C and then rises
again to exceed 45 °C. As well as monitoring voltage, current, surface
temperature of solar modules, and solar radiation on loT-based thinger.io and
data loggers have an average error percentage of 0.016%, 0.107%, 0.006% and
0.008%.

Keywords - Error Percentage, Internet of Things, Solar Module, Thinger.io
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan untuk menunjang aktivitas
manusia. Secara umum, sumber bahan bakar energi listrik didominasi dari energi
konvensional atau energi fosil, seperti minyak bumi, batu bara, dan gas. Tahun
2021, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) melansir bahwa
Indonesia memiliki persediaan minyak bumi yang hanya cukup untuk 9,5 tahun,
sedangkan untuk gas bumi 19,9 tahun [1]. Ketergantungan pemakaian bahan
bakar fosil menjadi pekerjaan rumah bagi masyarakat umum maupun pemerintah.
Pemanfaatan serta pengembangan sumber energi baru dan energi terbarukan
(EBT) dalam bidang ketenagalistrikan diharapkan dapat meminimalisir terhadap
ketergantungan pemakaian bahan bakar fosil, salah satunya dengan

mengembangkan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS).

PLTS merupakan pembakit listrik yang memanfaatkan cahaya matahari
untuk dikonversikan menjadi energi listrik. Modul surya atau yang dikenal
sebagai modul PV berperan sebagai komponen utama dalam PLTS yang dapat
mengubah energi cahaya matahari menjadi energi listrik. Temperatur pada modul
surya, radiasi matahari, dan bahan material yang digunakan pada modul surya
merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi modul surya untuk

menghasilkan energi listrik.

Pada penelitian sebelumnya [2] didapatkan bahwa radiasi matahari
berpengaruh dalam peningkatan temperatur modul surya. Semakin besar nilai
radiasi matahari, maka semakin besar pula temperatur modul surya. Kemudian,
modul surya akan mengalami penurunan performa yang berakibat tidak
optimalnya daya keluaran yang dihasilkan dalam produksi listrik dari modul
surya, efisiensi modul surya, bahkan semakin berkurangnya umur modul surya
[3]. Daya keluaran pada modul surya didapatkan dari parameter-parameter yang
dihasilkan oleh modul surya. Salah satu parameternya adalah tegangan. Pada

penelitian sebelumnya [4] telah dilakukan monitoring pada modul surya



menggunakan data logger. Data logger tersebut dapat mencatat arus, tegangan,
dan temperatur pada modul surya yang kemudian akan terekam pada micro SD.
Namun, penggunaan data logger kurang efisien karena pengukur harus datang ke
lokasi.

Internet of Things (loT) dapat mengatasi penggunaan data logger yang
kurang efisien dengan melakukan monitoring melalui smartphone serta dapat
memberi notifikasi berupa peringatan jika terjadi temperatur lebih pada modul
surya. Dari permasalahan di atas, maka pada tugas akhir peneliti akan membahas
tentang: “Desain Sistem Monitoring Pendeteksi Temperatur Lebih Pada

Modul Surya Dengan Thinger.io Berbasis 10T”.

1.2 Rumusan Masalah

Pemanfaatan modul surya untuk menghasilkan energi listrik memiliki
keuntungan dalam penggunaannya, dikarenakan sumber energi yang mudah
didapatkan serta tidak menimbulkan polusi, sehingga bersifat ramah lingkungan.
Namun, terdapat masalah utama pada modul surya yaitu, panas. Ketika temperatur
meningkat, modul surya tidak dapat bekerja secara optimal. Pada penelitian yang
dilakukan oleh H. Isyanto dan W. Ibrahim [3] yang menerapkan Internet of Things
dengan menggunakan blynk dalam mengontrol penggunaan modul surya seperti
pemantauan pada tegangan, arus, hingga pemberitahuan peringatan temperatur
lebih.

Pada penelitian ini akan diulas kembali mengenai masalah penurunan
efisiensi pada modul surya akibat kenaikan temperatur dengan mendeteksi
temperatur lebih pada modul surya yang kemudian akan didapatkan notifikasi
berupa peringatan temperatur lebih pada akun email yang sudah terdaftar pada
thinger.io serta monitoring terhadap tegangan keluaran, arus keluaran, temperatur
permukaan modul surya, hingga radiasi matahari di sekitar modul surya dengan
menggunakan thinger.io berbasis Internet of Things. Dimana monitoring dapat

dipantau menggunakan smartphone maupun laptop.



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian tugas

akhir ini adalah sebagai berikut:

1.4

adalah:
1.

1.5

1.

Mendesain sistem monitoring pendeteksi temperatur lebih pada modul
surya menggunakan thinger.io berbasis 10T.

Mendeteksi temperatur lebih dengan memberikan notifikasi peringatan
temperatur lebih melalui smartphone atau laptop ketika temperatur
permukaan modul surya sama atau lebih dari 45 °C.

Membandingkan tegangan, arus, temperatur permukaan modul surya, dan

radiasi matahari menggunakan thinger.io berbasis 10T dan data logger.

Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup untuk mengarahkan penelitian tugas akhir ini

Penelitian menggunakan modul surya jenis silikon polikristalin
berkapasitas 100 Wp.

Penelitian menggunakan thinger.io berbasis 10T yang dapat diakses pada
smartphone atau laptop untuk memonitor kerja modul surya.

Penelitian ini hanya membahas peringatan pendeteksi ketika temperatur
pada modul surya sama atau lebih dari 45 °C.

Penelitian ini mengabaikan pengaruh kemiringan sudut pada modul surya
terhadap matahari.

Penelitian dilakukan dengan mengukur tegangan (\Volt), arus (Ampere),
temperatur permukaan modul surya (°C), dan radiasi matahari (W/m?).
Pengambilan data dilakukan setiap 1 menit sekali selama 8 jam mulai
pukul 08.00 WIB sampai 16.00 WIB dalam 14 hari.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan untuk memudahkan penulisan penelitian

tugas akhir ini yang akan dijelaskan pada setiap bab adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Penjelasan mengenai latar belakang masalah, tujuan penelitian,



BAB |1

BAB 111

BAB IV

BAB V

perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, serta sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Penjelasan mengenai state of the art, sel PV, jenis modul PV,
prinsip kerja modul PV, karakteristik modul PV, radiasi matahari,
temperatur modul PV, monitoring, Internet of Things (loT), wi-fi,
monitoring berbasis 10T, dan perhitungan persentase kesalahan.
METODOLOGI PENELITIAN

Penjelasan mengenai metode penelitian, diagram alir penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan, spesifikasi alat,
perancangan peralatan dan sistem 10T yang digunakan dalam
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penjelasan mengenai hasil pengujian penedeteksi temperatur lebih
pada modul surya, hasil pengujian sistem monitoring, perhitungan
persentase kesalahan pengukuran, analisis hasil pengujian
pendeteksi temperatur lebih, dan analisis hasil pengujian sistem
monitoring.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penjelasan mengenai kesimpulan yang diperoleh selama penelitian

serta pemberian saran yang didasari evaluasi selama penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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